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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemahaman konseptual siswa SMP dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan perbedaan tingkat kemampuan dasar matematika. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek tiga siswa SMP yang masing-masing 

mewakili kategori kemampuan dasar matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek dilakukan 

secara purposive sampling berdasarkan hasil tes kemampuan dasar matematika dan rekomendasi guru. 

Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan dasar matematika, tes pemahaman konseptual pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel, serta pedoman wawancara semi-terstruktur. Analisis data dilakukan 

melalui teknik analisis kualitatif interaktif dan analisis tematik berdasarkan indikator pemahaman 

konseptual dan tahapan pemecahan masalah Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan dasar matematika tinggi memiliki pemahaman konseptual yang utuh dan terintegrasi pada 

setiap tahapan pemecahan masalah, siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan pemahaman 

konseptual yang bersifat parsial dan belum konsisten, sedangkan siswa dengan kemampuan dasar 

matematika rendah memiliki pemahaman konseptual yang sangat terbatas. Penelitian ini memberikan 

gambaran rinci mengenai karakteristik pemahaman konseptual siswa pada setiap tingkat kemampuan dasar 

matematika di setiap tahapan pemecahan masalah, yang belum banyak diungkap secara mendalam dalam 

kajian sebelumnya. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat kemampuan dasar matematika berimplikasi 

langsung terhadap kualitas pemahaman konseptual siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.  
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika pada hakikatnya 

tidak hanya menekankan pada penguasaan prosedur 

dan keterampilan melakukan perhitungan, tetapi juga 

menuntut pemahaman konseptual yang mendalam. 

Pemahaman konseptual memungkinkan siswa untuk 

memahami makna suatu konsep, mengenali 

hubungan antar konsep, serta menggunakan konsep 

tersebut secara fleksibel dalam berbagai konteks. 

Pemahaman konseptual merupakan jaringan 

pengetahuan yang saling terhubung, di mana setiap 

konsep memiliki keterkaitan dengan konsep lainnya 

(Al-Mutawah, 2019). Siswa dengan pemahaman 

konseptual yang baik mampu mengaitkan informasi 

baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan bertahan lama (Kholid, 2021). 

Sebaliknya, siswa yang hanya mengandalkan 

pemahaman prosedural cenderung mengalami 

kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang 

berbeda dari contoh yang pernah diberikan, terutama 

pada soal-soal yang menuntut penalaran dan strategi 

penyelesaian yang fleksibel (Yuliandari, 2019). Oleh 

karena itu, penguatan pemahaman konseptual dalam 

pembelajaran matematika menjadi hal yang esensial 

agar siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal 

secara prosedural, tetapi juga mampu menalar, 

menghubungkan konsep, dan menerapkannya secara 

bermakna dalam berbagai situasi pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah menjadi tujuan utama 

pembelajaran matematika karena melalui kegiatan ini 

siswa dapat mengonstruksi dan menggunakan 

pengetahuan matematika secara bermakna. Dalam 

proses pemecahan masalah, siswa dituntut untuk 
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memahami konteks permasalahan, mengidentifikasi 

informasi yang relevan, serta menentukan konsep dan 

strategi yang sesuai (Nuraeni, 2025). Aktivitas tersebut 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif, 

sehingga pembelajaran matematika tidak berhenti 

pada penguasaan teknik perhitungan, melainkan 

berkembang pada kemampuan memahami alasan di 

balik setiap langkah penyelesaian yang dilakukan 

(Alfillaili, 2020; Kusasih, 2024). Pembelajaran 

matematika yang berorientasi pada pemecahan 

masalah juga memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan penalaran dan fleksibilitas berpikir. 

Ketika dihadapkan pada permasalahan, siswa perlu 

mengintegrasikan pemahaman konsep, prosedur, dan 

penalaran matematis secara terpadu untuk 

menemukan solusi yang tepat (Akuba, 2020). 

Kemampuan ini menjadi indikator penting 

keberhasilan pembelajaran matematika karena 

menunjukkan bahwa siswa mampu mentransfer 

pengetahuan yang dimilikinya ke situasi baru dan 

tidak bergantung pada contoh atau pola penyelesaian 

yang bersifat mekanis. 

Kemampuan dasar matematika yang dimiliki 

siswa berperan penting dalam membentuk cara siswa 

memahami konsep dan menyelesaikan masalah 

matematika. Kemampuan dasar matematika adalah 

kapasitas awal atau kompetensi fundamental yang 

dimiliki seseorang untuk memahami, menggunakan, 

dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam 

kegiatan belajar maupun dalam pemecahan masalah 

sehari-hari (Palapasari, 2019). Perbedaan kemampuan 

dasar tersebut menyebabkan variasi dalam proses 

berpikir siswa, baik dalam mengidentifikasi konsep 

yang relevan, menghubungkan konsep dengan situasi 

masalah, maupun dalam memilih strategi 

penyelesaian yang tepat (Yuliana, 2019). Kemampuan 

dasar matematika merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran karena menjadi fondasi utama 

bagi siswa untuk memahami konsep matematika 

yang lebih kompleks yang membutuhkan penalaran 

logis. Selain itu, dapat juga membantu siswa dalam 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 

secara sistematis dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa dengan kemampuan dasar matematika 

tinggi cenderung menunjukkan pemahaman 

konseptual yang lebih baik dibandingkan siswa 

dengan kemampuan sedang dan rendah (Palapasari, 

2019). Siswa tidak hanya mampu menerapkan 

prosedur penyelesaian, tetapi juga memahami alasan 

penggunaan suatu konsep dan dapat menjelaskan 

hubungan antar konsep yang digunakan (Santoso, 

2020). Sebaliknya, siswa dengan kemampuan dasar 

matematika sedang dan rendah sering kali masih 

bergantung pada prosedur yang dihafal dan 

mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada 

permasalahan yang menuntut pemahaman konsep 

secara mendalam (Rosita, 2020). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan dasar matematika 

berpengaruh terhadap kualitas pemahaman 

konseptual siswa dalam proses pemecahan masalah. 

Siswa dengan kemampuan dasar matematika yang 

baik umumnya lebih mudah memahami makna 

konsep dan keterkaitan antar konsep, sehingga 

mampu menggunakan pengetahuan matematika 

secara fleksibel dalam menghadapi berbagai 

permasalahan. 

Hasil observasi di salah satu sekolah 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

menyelesaikan soal matematika dengan menekankan 

pada prosedur dan langkah mekanis tanpa 

memahami konsep yang mendasarinya. Siswa 

cenderung menghafal rumus dan mengikuti contoh 

penyelesaian yang diberikan guru, namun mengalami 

kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan 

penggunaan suatu konsep atau hubungan antar 

konsep yang digunakan. Akibatnya, pemahaman 

matematika siswa menjadi dangkal dan kurang 

bermakna. Permasalahan tersebut semakin terlihat 

ketika siswa dihadapkan pada soal-soal yang 

menuntut pemahaman konsep dan strategi 

penyelesaian yang fleksibel. Sejalan dengan hal 

tersebut, peneliti lain menunjukan bahwa siswa sering 

mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan 

permasalahan kontekstual ke dalam model 

matematika yang tepat (Fadilah, 2021), menentukan 

strategi penyelesaian yang sesuai, serta menafsirkan 

kembali hasil yang diperoleh (Latifah, 2021). Kesulitan 

ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 

memahami konsep SPLDV secara konseptual, 

melainkan masih bergantung pada prosedur 

penyelesaian tertentu tanpa mempertimbangkan 

makna dari setiap langkah yang dilakukan. Kondisi 
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empiris tersebut mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara tujuan pembelajaran matematika 

yang menekankan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan praktik 

pembelajaran yang masih berorientasi pada hasil 

akhir. 

Penelitian-penelitian terdahulu dalam bidang 

pendidikan matematika umumnya berfokus pada 

pengukuran hasil belajar atau kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara kuantitatif 

(Fitayanti, 2022; Pratiwi, 2022; Amaliyah, 2023). 

Pendekatan tersebut lebih menekankan pada capaian 

akhir berupa skor atau tingkat keberhasilan siswa 

dalam menyelesaikan soal, sehingga belum 

sepenuhnya mengungkap proses berpikir yang 

mendasari jawaban siswa. Akibatnya, informasi yang 

diperoleh sering kali terbatas pada sejauh mana siswa 

mampu menjawab soal dengan benar, tanpa 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai 

bagaimana siswa memahami konsep dan 

menggunakan pengetahuan matematikanya dalam 

proses penyelesaian masalah. Di sisi lain, kajian yang 

secara khusus mendeskripsikan profil pemahaman 

konseptual siswa berdasarkan perbedaan tingkat 

kemampuan dasar matematika masih relatif terbatas. 

Padahal, perbedaan kemampuan dasar tersebut 

berpotensi memengaruhi cara siswa memahami 

konsep, menghubungkan konsep dengan situasi 

masalah, serta menentukan strategi penyelesaian yang 

digunakan. Analisis yang berfokus pada proses 

berpikir siswa menjadi penting untuk mengungkap 

karakteristik pemahaman konseptual pada setiap 

tingkat kemampuan, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

kesulitan dan keunggulan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya berfokus pada pengukuran kemampuan 

pemecahan masalah secara kuantitatif, sementara 

kajian kualitatif yang mengungkap profil pemahaman 

konseptual siswa berdasarkan tingkat kemampuan 

dasar matematika masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis secara mendalam proses berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika, 

khususnya melalui pengkajian pemahaman 

konseptual pada setiap tahapan penyelesaian 

masalah. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil pemahaman konseptual siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan perbedaan tingkat kemampuan dasar 

matematika. Deskripsi tersebut difokuskan pada 

bagaimana siswa memahami konsep, 

mengidentifikasi karakteristik konsep yang relevan, 

serta menghubungkan konsep dengan situasi masalah 

pada setiap tahapan penyelesaian masalah 

matematika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

karakteristik pemahaman konseptual siswa sebagai 

dasar dalam perancangan pembelajaran matematika 

yang lebih berorientasi pada penguatan pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam deskripsi pemahaman konseptual 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan perbedaan tingkat kemampuan dasar 

matematika. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada proses berpikir siswa, 

cara siswa memahami konsep, serta alasan di balik 

setiap langkah penyelesaian masalah yang dilakukan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 

27 Makassar. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada pertimbangan aksesibilitas serta kesediaan pihak 

sekolah untuk mendukung pelaksanaan penelitian. 

Subjek penelitian terdiri atas tiga orang siswa yang 

dipilih secara purposive sampling. Pemilihan tiga 

subjek penelitian didasarkan pada pendekatan 

multiple case study dalam penelitian kualitatif, yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

dan komparatif mengenai fenomena yang diteliti pada 

setiap kategori kemampuan dasar matematika. Setiap 

subjek diperlakukan sebagai satu kasus yang 

merepresentasikan karakteristik pemahaman 

konseptual siswa dengan kemampuan dasar 

matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan profil pemahaman 

konseptual secara rinci antar kasus, sehingga 
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kedalaman data dan kekayaan informasi lebih 

diutamakan dibandingkan jumlah subjek penelitian. 

Pengelompokan kemampuan dasar 

matematika siswa dilakukan berdasarkan hasil tes 

kemampuan dasar matematika yang diberikan 

kepada siswa serta rekomendasi guru mata pelajaran 

matematika. Berdasarkan hasil tes tersebut, siswa 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu: (1) siswa 

dengan kemampuan dasar matematika tinggi apabila 

memperoleh nilai ≥ 80, (2) siswa dengan kemampuan 

dasar matematika sedang apabila memperoleh nilai 60 

≤ nilai < 80, dan (3) siswa dengan kemampuan dasar 

matematika rendah apabila memperoleh nilai < 60. 

Rentang nilai ini digunakan untuk membedakan 

tingkat penguasaan konsep matematika dasar siswa 

secara objektif. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas tes kemampuan dasar 

matematika, tes masalah pemahaman konseptual, 

serta pedoman wawancara. Instrumen pertama 

adalah tes kemampuan dasar matematika yang 

digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam 

kategori kemampuan dasar matematika tinggi, 

sedang, dan rendah. Tes ini dirancang untuk 

mengukur penguasaan konsep-konsep matematika 

dasar yang telah dipelajari siswa sebelumnya dan 

bersifat rutin. Hasil tes kemampuan dasar ini 

digunakan sebagai dasar penentuan kategori subjek 

penelitian agar pemilihan subjek dilakukan secara 

objektif dan terukur. 

Instrumen kedua adalah tes masalah 

pemahaman konseptual yang digunakan untuk 

mengungkap pemahaman konseptual siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

Tes ini berbentuk soal esai berbentuk kontekstual 

yang menuntut siswa untuk memahami masalah, 

merancang strategi penyelesaian, melaksanakan 

langkah-langkah penyelesaian, serta memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh. Tes masalah 

pemahaman konseptual ini digunakan untuk 

menggali secara mendalam bagaimana siswa 

memahami konsep, menghubungkan konsep dengan 

situasi masalah, serta menerapkan konsep tersebut 

secara bermakna dalam proses pemecahan masalah. 

Adapun indikator pemahaman konseptual dapat 

terlihat pada table 1 berikut. 
 

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konseptual 

Aspek Pemahaman 

Konseptual 

Sub Aspek  

Memahami konsep Menentukan konsep-konsep 

yang terkait masalah 

Mengidentifikasi karakteristik 

konsep-konsep yang relevan 

terkait masalah 

Menghubungkan 

konsep 

Menyesuaikan hubungan 

konsep dan situasi masalah 

Instrumen ketiga adalah pedoman wawancara 

semi-terstruktur yang digunakan untuk menggali 

lebih lanjut proses berpikir siswa yang tidak 

sepenuhnya dapat terungkap melalui jawaban tertulis. 

Wawancara difokuskan pada alasan pemilihan 

strategi penyelesaian, pemahaman siswa terhadap 

konsep yang digunakan, kesulitan yang dialami, serta 

refleksi siswa terhadap proses dan hasil penyelesaian 

masalah. Pedoman wawancara disusun berdasarkan 

indikator pemahaman konseptual dan tahapan 

penyelesaian masalah Polya yang dimodifikasi, 

sehingga data hasil wawancara dapat memperkuat 

dan memperjelas temuan dari tes tertulis. Adapun 

indikator pemahaman konseptual berdasarkan 

pemecahan Polya dapat terlihat pada table 2 berikut. 

 

Tabel 2. Indikator pemahaman konseptual berdasarkan pemecahan masalah Polya 

Indikator Sub Indikator Kode 

Memahami masalah mengidentifikasi unsur yang diketahui  MM1 

Mengidentifikasi unsur yang ditanyakan MM2 

memeriksa kecukupan unsur atau penyelesaian masalah MM3 

Merancang rencana mengidentifikasi strategi dalam menyusun rencana penyelesaian dari masalah yang 

ada 

MR1 

Menghubungkan masalah dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya MR2 

Menyusun langkah-langkah penyelesaian secara logis MR3 

Melaksanakan 

rencana 

Melakukan perhitungan atau langkah penyelesaian sesuai rencana PR1 

Menggunakan rumus atau konsep dengan benar PR2 
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Memeriksa kembali Mengecek kembali kesesuaian konsep dengan situasi masalah MK1 

Mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian MK2 

Memeriksa kebenaran hasil perhitungan MK3 

Menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian MK4 

 

Prosedur pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu pemberian tes pemahaman 

konseptual, analisis jawaban tertulis siswa, dan 

wawancara mendalam terhadap masing-masing 

subjek. Wawancara dilakukan setelah siswa 

menyelesaikan tes, dengan tujuan untuk 

mengklarifikasi dan mengeksplorasi lebih lanjut 

pemahaman konseptual siswa pada setiap tahapan 

penyelesaian masalah berdasarkan kerangka Polya 

yang dimodifikasi dengan indikator pemahaman 

konseptual. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik analisis kualitatif interaktif yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari 

jawaban tertulis dan wawancara dianalisis 

menggunakan analisis tematik dengan cara mengode 

setiap temuan untuk menemukan pola, tema, dan 

makna yang berkaitan dengan pemahaman 

konseptual siswa. Proses pengodean dilakukan 

berdasarkan indikator pemahaman konseptual, yaitu 

memahami konsep, mengidentifikasi karakteristik 

konsep, dan menghubungkan konsep dengan situasi 

masalah pada setiap tahapan penyelesaian masalah. 

Selanjutnya, dilakukan triangulasi antara hasil tes dan 

wawancara untuk meningkatkan keabsahan temuan 

penelitian sehingga hasil analisis tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga mampu menggambarkan 

makna mendalam dari proses berpikir siswa. 
 

Hasil Penelitian 
Siswa Kemampuan Matematika Tinggi (SKT) 

Hasil analisis jawaban tertulis dan 

wawancara menunjukkan bahwa subjek dengan 

kemampuan dasar matematika tinggi (SKT) 

memiliki pemahaman konseptual yang kuat dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Pemahaman 

konseptual tersebut tampak sejak tahap awal 

penyelesaian, khususnya dalam kemampuan 

subjek menentukan dan mengenali konsep-konsep 

matematika yang relevan dengan permasalahan 

yang diberikan. Subjek mampu mengidentifikasi 

informasi penting dan memahami tujuan masalah, 

yaitu mencari harga satuan pensil dan penghapus, 

sebagaimana diungkapkan subjek “maksudnya soal 

itu seperti mau disuruh cari harga pensil sama 

penghapus”. Selain itu, subjek juga menyadari 

bahwa permasalahan yang dihadapi berkaitan 

dengan konsep sistem persamaan linear dua 

variabel, yang terlihat dari kemampuannya 

memodelkan situasi kontekstual ke dalam bentuk 

persamaan matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lembar Jawaban SKT 

Pemahaman konseptual subjek semakin 

terlihat ketika menjelaskan makna persamaan 

yang dibentuk. Subjek mampu menjelaskan bahwa 

persamaan 2x+3y=13.000 dan 3x+2y=17.000 berasal 

langsung dari informasi pembelian dalam soal, 

sebagaimana dinyatakan “dari situ mi itu kak yang 

2x + 3y = 13.000 sama yang 3x + 2y = 17.000”. Subjek 

juga mampu menjelaskan makna variabel dengan 

tepat, yaitu “itu x ku misalkan pensil kak, terus yang y 

ku misalkan penghapus kak”. Hal ini menunjukkan 
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bahwa variabel dipahami sebagai representasi 

besaran nyata dalam masalah, bukan sekadar 

simbol abstrak. 

Pada aspek menghubungkan konsep, 

subjek mampu menyesuaikan hubungan antara 

konsep matematika dengan situasi masalah secara 

tepat. Subjek memilih strategi penyelesaian 

menggunakan metode eliminasi yang 

dikombinasikan dengan substitusi. Pemilihan 

strategi tersebut didasarkan pada pemahaman 

subjek terhadap hubungan antarvariabel dan 

kebutuhan menyamakan koefisien, sebagaimana 

diungkapkan “mauka eliminasi toh kak, makanya 

dikali biar sama ki angkanya, biar bisa dihilangkan”. 

Selain itu, subjek mengaitkan penyelesaian 

masalah dengan pengalaman sebelumnya dalam 

mengerjakan soal serupa, yang tercermin dari 

pernyataannya “karna itu terus ji ku pake”, 

menunjukkan adanya transfer pemahaman 

konseptual dari pengalaman belajar terdahulu. 

Pemahaman konseptual subjek juga 

tercermin dalam kemampuannya menyusun 

langkah-langkah penyelesaian secara logis dan 

bermakna. Subjek mampu menjelaskan urutan 

penyelesaian dari menuliskan informasi, 

membentuk persamaan, melakukan eliminasi, 

hingga substitusi, sebagaimana dijelaskan 

“awalnya ku tulis yang diketahuinya sama yang 

ditanyakannya, terus ku jadikan persamaan, terus ku 

samakan kak biar ada yang bisa di eliminasi, terus yang 

sudah ku dapat itu ku subtitusi”. Penjelasan ini 

menunjukkan bahwa prosedur yang dilakukan 

saling berhubungan dan berlandaskan 

pemahaman konsep. 

Dalam melaksanakan penyelesaian, subjek 

menunjukkan penguasaan konsep matematika 

yang konsisten dan benar. Subjek mampu 

menafsirkan hasil perhitungan ke dalam konteks 

masalah dan memahami bahwa nilai variabel 

merepresentasikan harga satuan objek yang dicari, 

sebagaimana dinyatakan “berarti harga pensilnya itu 

x sama harga penghapus itu y… harga satuannya toh 

kak”. Hal ini menunjukkan keterpaduan antara 

solusi matematis dan makna kontekstual 

permasalahan. 

Pada tahap pemeriksaan kembali, 

pemahaman konseptual subjek semakin terlihat 

melalui aktivitas reflektif terhadap konsep dan 

prosedur yang digunakan. Subjek menyatakan 

bahwa ia melakukan pengecekan ulang terhadap 

proses penyelesaian dan perhitungan, yaitu “saya 

lihat lagi dari awal sampai terakhir, jangan sampai ada 

salah langkah” dan “proses perhitungannya juga kak, 

jangan sampai ada salah hitung”. Aktivitas ini 

menunjukkan bahwa subjek tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga memiliki kesadaran 

konseptual dan metakognitif dalam menilai 

validitas solusi yang diperoleh. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan 

dasar matematika tinggi mampu memenuhi indikator 

pemahaman konseptual, yaitu memahami konsep, 

mengidentifikasi karakteristik konsep, serta 

menghubungkan konsep dengan situasi masalah 

secara konsisten dalam proses penyelesaian. 

Pemahaman konseptual tersebut menjadi landasan 

utama yang memungkinkan subjek menyelesaikan 

masalah secara sistematis, bermakna, dan sesuai 

dengan tahapan penyelesaian masalah Polya. 
 

Siswa Kemampuan Matematika Sedang (SKS) 

Hasil analisis jawaban tertulis dan 

wawancara menunjukkan bahwa subjek dengan 

kemampuan matematika dasar sedang (SKS) telah 

memiliki pemahaman konseptual awal terhadap 

masalah yang diberikan. Hal ini ditunjukkan oleh 

kemampuan subjek mengidentifikasi bahwa 

permasalahan berkaitan dengan konsep SPLDV, 

sebagaimana diungkapkan subjek bahwa “kalau di 

lihat dari soalnya kak ini soal membahas tentang 

persamaan linear dua variabel”. Selain itu, subjek 

mampu menentukan informasi penting dan tujuan 

permasalahan, yaitu mencari harga satuan pensil 

dan penghapus, yang diperkuat melalui 

pernyataannya “owhh jadi yang mau di cari itu kak 

harga pensil dan harga penghapus”. Namun, 

pemahaman tersebut belum sepenuhnya 

mendalam dan konsisten karena subjek belum 

mampu menjelaskan hubungan antarvariabel 

secara konseptual dan cenderung langsung 

berfokus pada prosedur penyelesaian tanpa 
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memberikan alasan konseptual yang mendasari 

langkah-langkah yang digunakan. Pada tahap 

awal penyelesaian, subjek mampu mengenali 

konteks dan tujuan masalah, tetapi penjelasan 

terhadap karakteristik konsep SPLDV masih 

bersifat umum dan belum menunjukkan 

pemahaman yang menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lembar Jawaban SKS 

Pemahaman konseptual subjek mulai 

berkembang ketika subjek memodelkan situasi 

masalah ke dalam bentuk persamaan matematika. 

Subjek mampu memisalkan variabel untuk 

merepresentasikan objek yang dicari dan 

membentuk dua persamaan linear sesuai dengan 

informasi pada soal. Hal ini tercermin dari 

penjelasan subjek bahwa “saya misalkan pensil 

menjadi p dan penghapus menjadi h sehingga saya buat 

2 persamaan”. Meskipun demikian, pemisalan 

variabel dan pembentukan persamaan tersebut 

lebih didasarkan pada kebiasaan prosedural 

daripada pemahaman konseptual yang kuat, 

karena subjek menyatakan bahwa pemisalan 

dilakukan agar soal dapat “dioperasikan”, seperti 

diungkapkan “harus ada terlebih dahulu dimisalkan 

supaya mudah dioperasikan”. Hal ini menunjukkan 

bahwa makna representatif variabel dalam konteks 

masalah belum sepenuhnya dipahami secara 

konseptual. 

Pada aspek menghubungkan konsep, 

subjek menunjukkan kemampuan yang cukup, 

tetapi masih terbatas. Subjek dapat memilih 

strategi penyelesaian dengan mengombinasikan 

metode eliminasi dan substitusi serta menyadari 

adanya alternatif metode lain. Subjek menyatakan 

bahwa “sebenarnya masih ada metode lain… tapi lebih 

mudah saya rasa kalau keduanya saya gunakan”. 

Namun, alasan pemilihan metode tersebut lebih 

didasarkan pada kemudahan dan kebiasaan, 

bukan pada pertimbangan konseptual terkait 

karakteristik persamaan atau efisiensi strategi. 

Selain itu, subjek tidak mampu menyebutkan 

metode yang digunakan secara langsung pada 

awal wawancara dan baru dapat menjelaskannya 

setelah diarahkan, yang mengindikasikan bahwa 

pemahaman konseptual subjek masih berada pada 

tahap pengenalan dan penerapan terbatas. 

Dalam melaksanakan penyelesaian, subjek 

mampu menggunakan konsep matematika yang 

sesuai dan menghasilkan jawaban yang benar 

melalui penerapan langkah-langkah eliminasi dan 

substitusi secara runtut. Subjek dapat menjelaskan 

kembali urutan prosedur penyelesaian dari awal 

hingga memperoleh nilai variabel. Namun, subjek 

mengakui adanya kesulitan pada tahap operasi 

aljabar, khususnya pada proses eliminasi dan 

substitusi, dengan menyatakan “pada bagian operasi 

eliminasi substitusi, karena disitu biasanya yang paling 

sering salah”. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun subjek mampu menerapkan konsep 

secara prosedural, penguasaan karakteristik 

konsep dan keterkaitan antar langkah 

penyelesaian belum sepenuhnya mantap. 

Pada tahap pemeriksaan kembali, 

pemahaman konseptual subjek mulai terlihat 

melalui kesadaran akan pentingnya mengecek 

ulang langkah penyelesaian, hasil perhitungan, 

serta kesesuaian jawaban dengan pertanyaan soal. 

Subjek menyatakan bahwa pengecekan ulang 

diperlukan “supaya bisa di tahu kalau ini jawaban 

benar dan sesuai dengan yang diharapkan” serta 

menegaskan bahwa pengecekan konsep juga 

penting “biar bisa dipastikan jawabannya”. Meskipun 

demikian, aktivitas pemeriksaan kembali masih 

terbatas pada keyakinan terhadap hasil akhir dan 

belum disertai refleksi mendalam mengenai 
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kesesuaian konsep SPLDV dengan situasi masalah 

secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, subjek dengan 

kemampuan matematika dasar sedang telah 

memenuhi sebagian besar indikator pemahaman 

konseptual, khususnya dalam menentukan konsep 

yang relevan dan menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah. Namun, pemahaman 

konseptual subjek masih cenderung prosedural dan 

belum sepenuhnya terintegrasi, terutama dalam 

menjelaskan karakteristik konsep dan alasan 

konseptual pemilihan strategi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konseptual subjek 

berada pada tingkat menengah, yaitu mampu 

menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah, 

tetapi belum sepenuhnya memahami konsep tersebut 

secara mendalam dan reflektif. 
 

Siswa Kemampuan Matematika Rendah (SKR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lembar Jawaban SKR 

Hasil analisis jawaban tertulis dan 

wawancara menunjukkan bahwa subjek dengan 

kemampuan matematika dasar rendah (SKR) 

memiliki pemahaman konseptual yang sangat 

terbatas dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Pada tahap awal penyelesaian, subjek 

mampu menyebutkan informasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan secara verbal, namun 

pemahaman tersebut masih bersifat permukaan. 

Hal ini terlihat dari pernyataan subjek bahwa 

“yang saya ketahui itu, soalnya itu kalau dibeli 2 pensil 

dan 3 penghapus itu harganya 13.000 terus kalau dibeli 

3 pensil dengan 2 penghapus itu harganya Rp17.000” 

serta “harganya 1 pensil dan 1 penghapus”. Meskipun 

demikian, subjek belum mampu mengaitkan 

informasi dalam soal dengan konsep matematika 

yang relevan secara jelas. Ketika diminta 

menjelaskan konsep yang digunakan, subjek tidak 

menunjukkan pemahaman terhadap konsep sistem 

persamaan linear dua variabel sebagai dasar 

penyelesaian masalah. 

Keterbatasan pemahaman konseptual 

semakin terlihat ketika subjek diminta 

menjelaskan karakteristik konsep yang digunakan. 

Subjek tidak mampu menjelaskan makna simbol 

dan variabel yang dituliskan pada lembar 

jawaban, sebagaimana tampak saat subjek tidak 

dapat menjawab pertanyaan mengenai arti simbol 

variabel dan persamaan yang dibentuk, bahkan 

menyatakan bahwa penggunaan variabel hanya 

bertujuan agar perhitungan lebih mudah, yaitu 

“supaya bisa lebih mudah di hitung”. Subjek juga 

tidak mampu menjelaskan makna persamaan 

matematika yang terbentuk dari situasi 

kontekstual, serta tidak dapat menjelaskan arti 

dari persamaan seperti 2x+3y=13.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan variabel 

dilakukan tanpa pemahaman representatif, 

melainkan hanya sebagai bagian prosedural yang 

dianggap perlu dalam penyelesaian soal. 

Pada aspek menghubungkan konsep, 

subjek menunjukkan kesulitan yang signifikan. 

Subjek tidak mampu mengidentifikasi strategi 

penyelesaian yang sesuai dan tidak dapat 

menyusun langkah-langkah penyelesaian secara 

logis. Ketika ditanya mengenai cara menyelesaikan 

masalah, subjek cenderung diam atau memberikan 

jawaban yang tidak spesifik. Meskipun subjek 

menyatakan pernah menemui soal serupa, subjek 

mengaku lupa terhadap cara penyelesaiannya, 

seperti diungkapkan “pernah tapi saya agak lupa 

cara-caranya selesaikan”. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa subjek belum mampu mentransfer 

pengetahuan dan pengalaman belajar sebelumnya 

ke dalam situasi masalah yang dihadapi, sehingga 
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kemampuan menghubungkan konsep matematika 

dengan konteks masalah masih sangat lemah. 

Dalam pelaksanaan penyelesaian, subjek 

tidak menunjukkan penggunaan konsep 

matematika yang benar dan konsisten. Proses 

perhitungan tidak dilakukan secara lengkap, dan 

subjek tidak mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian yang dituliskan pada lembar 

jawaban. Subjek juga tidak dapat menafsirkan 

hasil yang diperoleh ke dalam konteks masalah, 

bahkan ketika diminta menentukan harga satuan 

pensil dan penghapus, subjek tidak memberikan 

jawaban yang jelas. Hal ini mengindikasikan 

bahwa subjek belum memiliki pemahaman 

konseptual yang memadai untuk menerapkan 

konsep matematika secara bermakna dalam 

penyelesaian masalah. 

Pada tahap pemeriksaan kembali, subjek 

menunjukkan kesadaran awal akan pentingnya 

mengecek ulang jawaban, namun aktivitas ini 

tidak disertai dengan refleksi konseptual yang 

mendalam. Subjek menyatakan bahwa pengecekan 

ulang diperlukan “perlu, supaya bisa dipastikan 

sudah benar atau masih salah”, tetapi pada saat yang 

sama mengaku kurang yakin terhadap hasil yang 

diperoleh karena tidak memahami proses 

penyelesaian secara utuh, yaitu “kurang yakin 

juga… karena mungkin saya masih tidak terlalu paham 

caranya kerja”. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemeriksaan kembali dilakukan secara intuitif dan 

prosedural, bukan berdasarkan pemahaman 

konsep matematika yang kuat dan menyeluruh. 

 

Tabel 3. Ringkasan Perbandingan Profil Pemahaman Konseptual Siswa 

Aspek Pemahaman 

Konseptual 
SKT (Tinggi) SKS (Sedang) SKR (Rendah) 

Menentukan konsep 

relevan 

Mampu mengidentifikasi 

SPLDV secara tepat sejak 

tahap memahami masalah 

Mengidentifikasi SPLDV, 

namun belum konsisten dalam 

penjelasan konseptual 

Tidak mampu 

mengaitkan masalah 

dengan konsep SPLDV 

secara jelas 

Memahami 

karakteristik konsep 

Memahami makna variabel, 

koefisien, dan hubungan antar 

persamaan 

Memahami secara parsial, 

dominan prosedural 

Tidak memahami makna 

simbol dan variabel 

Menghubungkan 

konsep dengan situasi 

masalah 

Mampu memodelkan masalah 

kontekstual dan 

menginterpretasi hasil 

Mampu memodelkan, namun 

kurang reflektif 

Tidak mampu 

memodelkan dan 

menafsirkan hasil 

Strategi pemecahan 

masalah 

Strategi dipilih secara sadar 

dan logis 

Strategi dipilih berdasarkan 

kebiasaan 

Tidak mampu 

menentukan strategi 

Pemeriksaan kembali 
Melakukan refleksi konseptual 

dan verifikasi hasil 

Pemeriksaan terbatas pada 

hasil akhir 

Tidak melakukan 

pemeriksaan konseptual 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan 

matematika dasar rendah belum memenuhi sebagian 

besar indikator pemahaman konseptual. Subjek 

hanya mampu mengenali informasi permukaan 

dalam soal, tetapi belum mampu memahami konsep, 

mengidentifikasi karakteristik konsep, maupun 

menghubungkan konsep dengan situasi masalah 

secara bermakna. Keterbatasan pemahaman 

konseptual ini berdampak langsung pada 

ketidakmampuan subjek dalam merancang, 

melaksanakan, dan merefleksikan penyelesaian 

masalah secara sistematis. 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

profil pemahaman konseptual siswa sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kemampuan dasar 

matematika yang dimiliki. Temuan tersebut sejalan 

dengan kerangka penyelesaian masalah Polya yang 

menekankan bahwa keberhasilan pemecahan 

masalah tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan 

prosedur, tetapi terutama oleh pemahaman terhadap 

masalah dan perencanaan yang berbasis konsep 

(Naz, 2025). Siswa dengan kemampuan dasar 

matematika tinggi mampu menjalani keempat tahap 

Polya secara utuh karena didukung oleh pemahaman 
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konseptual yang kuat. Sebaliknya, siswa dengan 

kemampuan sedang dan rendah menunjukkan 

keterbatasan pada tahap memahami masalah dan 

merancang rencana, yang berdampak pada kualitas 

penyelesaian secara keseluruhan. Hal ini menegaskan 

bahwa tahapan Polya tidak bersifat linear mekanis, 

melainkan sangat bergantung pada kualitas 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori pemahaman konseptual dengan memperjelas 

bagaimana kualitas pemahaman konsep terdistribusi 

pada setiap tahap pemecahan masalah. Temuan ini 

menegaskan bahwa pemahaman konseptual tidak 

dapat dipandang sebagai kemampuan tunggal, 

melainkan sebagai struktur pengetahuan yang 

berkembang secara bertahap dan hierarkis sesuai 

dengan tingkat kemampuan dasar matematika siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas 

kerangka pemahaman konseptual dengan 

menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan dasar 

matematika berimplikasi langsung pada kedalaman 

dan integrasi pemahaman konsep, bukan sekadar 

pada keberhasilan menyelesaikan soal. 

Siswa dengan kemampuan dasar matematika 

tinggi menunjukkan pemahaman konseptual yang 

utuh dan terintegrasi. Subjek mampu 

mengidentifikasi konsep yang relevan sejak tahap 

awal, memahami karakteristik konsep yang 

digunakan, serta menghubungkan konsep tersebut 

dengan situasi masalah secara bermakna. 

Pemahaman konseptual yang kuat ini 

memungkinkan subjek merancang strategi 

penyelesaian secara sadar dan logis, serta 

menjelaskan alasan konseptual di balik setiap 

langkah yang dilakukan (Sagala, 2019). Sejalan pula 

penemuan bahwa siswa dengan kemampuan dasar 

tinggi tidak hanya menguasai prosedur, tetapi juga 

memahami makna konsep matematika sebagai alat 

untuk merepresentasikan dan menyelesaikan 

masalah kontekstual (Kustiyarto, 2024). Dengan 

demikian, pemahaman konseptual berperan sebagai 

fondasi utama dalam keberhasilan penyelesaian 

masalah matematika. 

Berbeda dengan subjek kemampuan tinggi, 

siswa dengan kemampuan dasar matematika sedang 

menunjukkan pemahaman konseptual yang bersifat 

parsial dan belum sepenuhnya konsisten. Subjek 

pada kategori ini mampu mengenali konsep yang 

relevan dan menerapkannya dalam penyelesaian 

masalah, namun penjelasan konseptual yang 

diberikan masih terbatas. Pemilihan strategi dan 

langkah penyelesaian cenderung didasarkan pada 

kebiasaan atau pengalaman sebelumnya, bukan pada 

pemahaman mendalam terhadap karakteristik 

konsep. Meskipun subjek mampu menghasilkan 

jawaban yang benar, terdapat indikasi bahwa 

pemahaman konseptual belum sepenuhnya 

terinternalisasi, sehingga masih ditemukan kesulitan 

pada tahap operasi aljabar dan ketidakmampuan 

menjelaskan alasan konseptual secara rinci (Rittle, 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan dasar sedang berada pada tahap transisi 

dari pemahaman prosedural menuju pemahaman 

konseptual yang lebih bermakna. 

Sementara itu, siswa dengan kemampuan 

dasar matematika rendah menunjukkan pemahaman 

konseptual yang sangat terbatas. Subjek hanya 

mampu mengidentifikasi informasi permukaan 

dalam soal dan menyebutkan apa yang ditanyakan, 

tanpa mampu mengaitkannya dengan konsep 

matematika yang relevan secara jelas. Penggunaan 

simbol, variabel, dan persamaan dilakukan tanpa 

pemahaman representatif, sehingga penyelesaian 

masalah cenderung tidak terarah dan tidak sistematis 

(Syam, 2020). Subjek juga mengalami kesulitan dalam 

merancang strategi penyelesaian, melaksanakan 

langkah-langkah perhitungan, serta merefleksikan 

kembali kebenaran solusi yang diperoleh. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lemahnya pemahaman 

konseptual berdampak langsung pada 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika secara bermakna. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa pemahaman konseptual berperan penting 

dalam pemecahan masalah matematika (Kholid, 

2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dengan pemahaman konseptual yang baik 

cenderung lebih fleksibel dalam memilih strategi, 

mampu menjelaskan proses berpikirnya, serta 

memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 
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dalam menyelesaikan masalah (Jehadus, 2020). 

Sebaliknya, siswa yang pembelajarannya didominasi 

oleh pendekatan prosedural cenderung mengalami 

kesulitan ketika dihadapkan pada masalah 

kontekstual yang membutuhkan penalaran 

konseptual (Kholid, 2021). Temuan penelitian ini 

memperkuat hasil-hasil tersebut dengan memberikan 

gambaran profil pemahaman konseptual siswa 

secara lebih rinci berdasarkan tingkat kemampuan 

dasar matematika. 

Jika ditinjau dari perspektif teori Skemp, 

perbedaan profil pemahaman konseptual antar 

subjek dapat dijelaskan melalui pembedaan antara 

instrumental understanding dan relational 

understanding (Mailah, 2023). Siswa dengan 

kemampuan dasar matematika tinggi menunjukkan 

dominasi relational understanding, yaitu 

kemampuan memahami tidak hanya “bagaimana” 

suatu prosedur dilakukan, tetapi juga “mengapa” 

prosedur tersebut digunakan. Hal ini terlihat dari 

kemampuan siswa menjelaskan alasan pemilihan 

strategi, makna variabel, serta keterkaitan antar 

langkah penyelesaian. Sementara itu, siswa dengan 

kemampuan dasar sedang cenderung berada pada 

transisi antara pemahaman instrumental dan 

relasional. Siswa mampu menggunakan prosedur 

dengan benar, namun belum sepenuhnya memahami 

alasan konseptual di balik prosedur tersebut. Adapun 

siswa dengan kemampuan dasar rendah 

menunjukkan dominasi instrumental understanding 

yang sangat terbatas, bahkan dalam beberapa kasus 

belum terbentuk secara utuh, sehingga prosedur 

yang digunakan tidak terarah dan tidak bermakna. 

Temuan ini juga selaras dengan pandangan 

bahwa pemahaman konseptual sebagai jaringan 

pengetahuan yang saling terhubung (Sengkey, 2023). 

Pemahaman konseptual tercermin dari kemampuan 

siswa mengaitkan konsep, representasi, dan prosedur 

secara bermakna (Sengkey, 2023). Dalam penelitian 

ini, siswa dengan kemampuan dasar tinggi mampu 

membangun keterkaitan tersebut, misalnya dengan 

menghubungkan situasi kontekstual ke bentuk 

persamaan, memahami hubungan antarvariabel, 

serta menginterpretasikan solusi kembali ke konteks 

masalah. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan 

dasar rendah menunjukkan struktur pengetahuan 

yang terfragmentasi, di mana konsep, simbol, dan 

prosedur berdiri sendiri tanpa hubungan yang jelas. 

Kondisi ini menyebabkan siswa kesulitan dalam 

merancang strategi dan memaknai hasil 

penyelesaian. 

Perbandingan ketiga subjek menunjukkan 

bahwa pemahaman konseptual berkembang seiring 

dengan tingkat kemampuan dasar matematika siswa. 

Siswa dengan kemampuan dasar tinggi mampu 

mengintegrasikan konsep, prosedur, dan refleksi 

secara menyeluruh, siswa dengan kemampuan 

sedang menunjukkan pemahaman konseptual yang 

belum stabil, sedangkan siswa dengan kemampuan 

rendah masih berada pada tahap pengenalan 

informasi dan prosedur yang terpisah dari makna 

konsep. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa perbedaan kemampuan dasar 

matematika berimplikasi langsung pada kualitas 

pemahaman konseptual siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya pembelajaran matematika yang 

menekankan penguatan pemahaman konseptual, 

khususnya bagi siswa dengan kemampuan dasar 

sedang dan rendah. Guru perlu memberikan 

pengalaman belajar yang tidak hanya berfokus pada 

prosedur penyelesaian, tetapi juga mendorong siswa 

untuk memahami makna konsep, hubungan antar 

konsep, serta keterkaitan antara konsep matematika 

dan situasi kontekstual. Pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah dengan penekanan pada 

eksplorasi konsep dan refleksi diharapkan dapat 

membantu siswa mengembangkan pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Implikasi temuan penelitian ini terhadap 

pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) menunjukkan bahwa pembelajaran tidak 

cukup hanya berfokus pada penguasaan prosedur 

penyelesaian seperti metode eliminasi atau substitusi, 

tetapi perlu menekankan pemahaman konseptual 

terhadap makna variabel dan sistem persamaan 

sebagai representasi hubungan antarbesaran dalam 

konteks masalah. Pembelajaran SPLDV perlu 

dirancang secara diferensiatif sesuai dengan tingkat 

kemampuan dasar matematika siswa, di mana siswa 

dengan kemampuan dasar rendah memerlukan 

penguatan melalui konteks konkret dan representasi 
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visual, siswa dengan kemampuan sedang perlu 

difasilitasi untuk merefleksikan alasan konseptual 

pemilihan strategi penyelesaian, dan siswa dengan 

kemampuan tinggi dapat diarahkan pada 

pengembangan generalisasi konsep serta penerapan 

SPLDV pada situasi masalah yang lebih kompleks. 

Selain itu, guru perlu mendorong kegiatan refleksi 

konseptual dan perbandingan antar metode 

penyelesaian SPLDV agar siswa tidak hanya 

memperoleh jawaban akhir, tetapi juga memahami 

kesetaraan konsep dan makna solusi yang dihasilkan. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konseptual siswa dalam pemecahan masalah sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) memiliki 

karakteristik yang berbeda pada setiap tingkat 

kemampuan dasar matematika. Siswa dengan 

kemampuan dasar tinggi menunjukkan pemahaman 

konseptual yang lebih terintegrasi dan reflektif pada 

setiap tahap pemecahan masalah, siswa dengan 

kemampuan sedang menunjukkan pemahaman 

konseptual yang parsial dan belum konsisten, 

sedangkan siswa dengan kemampuan dasar rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam memaknai 

konsep dan hubungan antarvariabel secara 

konseptual. Temuan ini menegaskan bahwa 

pemahaman konseptual bersifat hierarkis dan 

berkembang secara bertahap seiring dengan 

perbedaan kemampuan dasar matematika siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara 

lain jumlah subjek yang terbatas pada tiga siswa serta 

konteks penelitian yang hanya dilakukan pada satu 

sekolah dan satu materi, yaitu SPLDV. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan jumlah subjek dan konteks sekolah yang 

lebih beragam serta mengembangkan penelitian 

berbasis intervensi pembelajaran yang secara khusus 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa pada materi SPLDV, sehingga 

temuan yang diperoleh dapat memperkuat 

pengembangan teori dan praktik pembelajaran 

matematika. 
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